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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

4. Partisipasi Konvesional 

 Berdasarkan dimensi partisipasi konvesional, pemilih pemula telah 

menunjukkan keterlibatan politik yang cukup baik. Terlihat dari 

keikutsertaan pemilih pemula dalam menggunakan hak pilih pada Pilkada 

Bojonegoro Tahun 2024, keterlibatan dalam diskusi politik bersama 

teman maupun keluarga setelah memperoleh informasi melalui TikTok, 

perhatian terhadap berbagai konten kampanye pasangan calon, serta sikap 

mereka dalam menaati aturan dan menerima keputusan resmi yang 

ditetapkan oleh penyelenggara pemilu. TikTok menjadi media yang 

mempermudah pemilih pemula memperoleh informasi politik dalam 

bentuk video singkat yang menarik sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap proses demokrasi dan mendorong 

partisipasi secara langsung dalam pemilihan. 

5. Partisipasi Non Konvesional 

 Berdasarkan dimensi non konvesional, pemilih pemula tidak banyak 

melakukan tindakan politik yang bertentangan dengan ketentuan hukum 

maupun prosedur demokrasi. Pemilih pemula lebih memilih mengikuti 

perkembangan informasi politik tanpa melakukan tindakan yang bersifat 
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anarkis ataupun melanggar aturan. Apabila terdapat perbedaan pendapat 

maupun ketidakpuasan terhadap hasil Pilkada, sebagian besar informan 

lebih memilih menghormati mekanisme hukum yang berlaku dan 

mempercayakan penyelesaiannya kepada lembaga yang berwenang. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok sebagai media 

informasi politik lebih banyak mendorong partisipasi politik yang 

edukatif, komunikatif, dan tetap berada dalam koridor demokrasi. 

B. Saran 

 Dari pemaparan hasil penelitian diatas penulis memiliki beberapa saran, 

diantaranya yaitu : 

1. Bagi KPU Kabupaten Bojonegoro, diharapkan dapat terus 

mengoptimalkan pemanfaatan media sosial TikTok sebagai media 

pendidikan politik dengan menyajikan konten yang informatif, menarik, 

dan mudah dipahami oleh pemilih pemula sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan partisipasi politik masyarakat. 

2. Bagi Bawaslu Kabupaten Bojonegoro, diharapkan dapat meningkatkan 

edukasi kepada masyarakat, khususnya bagi pemilih pemula, mengenai 

pentingnya menyaring informasi politik di media sosial agar tidak mudah 

terpengaruh oleh hoaks maupun informasi yang belum terverifikasi. 

3. Bagi Pemilih Pemula, diharapkan dapat memanfaatkan media sosial 

TikTok secara bijaksana sebagai sumber informasi politik dengan tetap 

melakukan verifikasi terhadap informasi yang diperoleh serta 

menggunakan hak pilih secara rasional dan bertanggung jawab. 
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